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Penelitian ini dilatar belakangi keterampilan menyimak cerita siswa
rendah pada mata pelgjaran bahasa Indonesia dikarenakan siswa kurang terbiasa
dalam menyimak cerita dan pembelgaran menyimak dilakukan secara monoton,
tidak mengaktifkan siswa. Dari 27 siswa hanya 12 (44,44%) siswa yang tuntas
dan 15 (55,56%) siswa belum tuntas. Untuk meningkatkan keterampilan
menyimak ceritatersebut, peneliti mengambil tindakan dengan menerapkan teknik
dictogloss.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana keterampilan menyimak cerita siswa
sebelum diterapkan teknik dictogloss? 2) Bagaimana penerapan teknik dictogloss
dalam meningkatkan keterampilan menyimak cerita? 3) Bagaimana peningkatan
keterampilan menyimak cerita setelah menerapkan teknik dictogloss?. Sedangkan
tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui keterampilan
menyimak cerita sebelum diterapkan teknik dictogloss. 2) Untuk mengetahui
penerapan teknik dictogloss dalam meningkatkan keterampilan menyimak cerita.
3) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak cerita setelah
diterapkan teknik dictogloss.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model Kurt Lewin. Subjek penelitian ini terdiri dari 27 siswva kelas
5. Tindakan ini menggunakan 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adal ah observasi, wawancara, penilaian tes dan non tes, serta dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Keterampilan menyimak cerita siswa
sebelum diterapkan teknik dictogloss tergolong masih rendah, hal ini dapat dilihat
dari nilal rata-rata kelas yaitu 67 dan prosentase ketuntasan siswa masih 44,44%.
2) Penerapan teknik dictogloss dilaksanakan melalui 2 siklus, dikarenakan
aktivitas siswa pada siklus | belum tercapa 78,33 (C), meskipun aktivitas guru
pada siklus | sudah tercapa 81,25 (B). Pada siklus Il hasil aktivitas siswa
meningkat menjadi 86,6 (B) dan aktivitas guru meningkat menjadi 90,62 (SB). 3)
Peningkatan prosentase ketuntasan belgar siswa siklus | diperoleh prosentase
70,37% dengan nilai rata-rata kelas 73,74 dan pada siklus [I meningkat menjadi
85,18% dengan nilai rata-rata kelas 81.
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